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Article history: Along with the development of the coffee shop business in the city of Samarinda, the job of being a coffee shop employee is
also increasingly in demand among students. Students who study while working are certainly required to be able to carry out
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study aims to determine the relationship between work-life balance and job satisfaction in coffee shop employees with student
status in the city of Samarinda. This study used quantitaive approach. The sample in this study was 157 coffee shop employees
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ABSTRAK Kata kunci

Seiring berkembangnya bisnis coffee shop di kota Samarinda, pekerjaan menjadi pegawai coffee shop pun semakin banyak Kepuasan Kerja;
diminati di kalangan mahasiswa. Mahasiswa yang kuliah sambil bekerja tentunya dituntut untuk mampu melaksanakan tugas Work-Life Balance;
dan tanggung jawab serta mampu menyeimbangkan waktu dengan baik. Pegawai yang mampu mengoperasikan tugas, Coffee Shop

fungsi dan waktunya merupakan aset yang harus dikelola dengan baik oleh bisnis coffee shop tersebut agar dapat
memberikan kontribusi yang optimal. Salah satu yang harus menjadi perhatian utama dalam bisnis coffee shop adalah
menciptakan dan memelihara kepuasan kerja pegawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara work-life
balance dengan kepuasan kerja pada pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota Samarinda. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel pada penelitian ini sebanyak 157 pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di
kota Samarinda dan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah skala work-life balance dengan nilai reliabilitas 0.818 dan skala kepuasan kerja dengan
nilai reliabitas 881. Kedua skala tersebut disusun dengan mode likert, kemudian dianalisis menggunakan korelasi pearson
product moment. Hasil penelitian ini menunjukkan korelasi sebesar 0.677 pada taraf signifikan p < 0.05. Artinya ada korelasi
positif yang signifikan antara work-life balance dengan kepuasan kerja pada pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota
Samarinda

Copyright © 2023 Adinda Salma Putridena & Netty Dyan Prastika

Korespondensi:

Adinda Salma Putridena

Program Studi Psikologi, Fakultas lImu Sosial dan [Imu Politik
Universitas Mulawarman

Email: sadindao71@gmail.com

PSIKOBORNEO: Jurnal llmiah Psikologi Published by Faculty of Social and Political Siences, University of Mulawarman, Samarinda, East Kalimantan
and This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.


http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:sadinda071@gmail.com
mailto:nd.prastika@fisip.unmul.ac.id
mailto:sadinda071@gmail.com

PSIKOBORNEO: Jurnal Ilmiah Psikologi | Volume 11 No. 3 | September 2023: 299-305

PENDAHULUAN

Perkembangan bisnis di era Abad ini telah
berkembang sangat pesat dan mengalami metamorphosis
yang berkesinambungan. Salah satu bentuk usaha yang
sedang naik daun di Indonesia adalah bisnis coffee shop.
Pekerjaan menjadi pegawai coffee pun semakin banyak
dikenal dan semakin banyak diminati. Pegawai coffee shop
yang tertarik dalam menyeduh atau meracik kopi biasa
disebut sebagai barista. Selain itu, ada berbagai macam
pegawai yang bekerja dalam coffee shop yaitu individu yang
melayani pelanggan (waitress), pengelola keuangan
(finance), bagian pemasaran (sales) serta ada individu yang
bertugas sebagai penyangrai kopi (Selvi & Ningrum, 2020).

Pekerjaan merupakan suatu tuntutan individu untuk
membawa dirinya ke dalam situasi yang lebih memuaskan
dari sebelumnya. Selain itu, individu juga dituntut untuk terus
meningkatkan, mengembangkan kualitas, potensi kinerja
dan produktivitas perusahaan agar menjadi tolak ukur
keberhasilan kerja serta memiliki kemampuan bersaing
dengan orang lain untuk meningkatkan pekerjaan. Dalam
mencapai tujuan tersebut, perusahaan menuntut sumber
daya yang terlibat harus mampu menopang kelangsungan
hidup perusahaan (Rondonuwu et al., 2018). Setiap
perusahaan dalam meraih kesuksesannya membutuhkan
proses yang panjang. Proses kesuksesan suatu perusahaan
tidak lepas dari kerja keras karyawan di dalamnya. Eksistensi
karyawan sangat penting dalam kesuksesan perusahaan,
karena kinerja yang dilakukannya mampu menghasilkan
produk atau jasa yang dijual oleh suatu perusahaan (Ma’ruf,
2021).

Sulit bagi sebuah perusahaan untuk beroperasi
dengan lancar dan memperoleh sasaran, jika pegawainya
tidak mampu mengoperasikan tugas dan fungsinya dengan
baik dikarenakan pegawai merupakan aset perusahaan yang
sangat berharga yang harus dikelola dengan baik oleh
perusahaan agar dapat memberikan kontribusi yang optimal.
Salah satu yang harus menjadi perhatian utama perusahaan
adalah menciptakan dan memelihara kepuasan kerja pegawai
(Pangemanan, Pio, & Tumbel, 2017). Individu yang memiliki
tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukkan sikap positif
pada pekerjaanya (Mahmudah Enny W, 2017).

Yanchus et al., (2015) menjelaskan bahwa kepuasan
kerja merupakan sikap positif maupun negatif seseorang
terhadap pekerjaannya. Pada hakikatnya, kepuasan kerja
merupakan perasaan senang atau tidak senang pekerja
dalam memandang dan menjalankan pekerjaanya (Sutrisno,
2017). Berdasarkan hasil wawancara terhadap subjek,
didapatkan hasil bahwa kepuasan kerja bagi subjek ialah
ketika mampu berinteraksi dengan teman - teman di tempat
kerja, dikarenakan jika subjek mampu bergaul maka dirinya
akan dianggap dalam tempat kerja tersebut serta mampunya
berkomunikasi dengan pimpinan atau atasan merupakan hal
sudah cukup memuaskan karena hal tersebut sangat sulit
bagi subjek yang kesulitan berkomunikasi dengan individu
yang lebih senior. Subjek juga mengungkapkan bahwa
bekerja harus mempunyai mental yang kuat, karena kalau
tidak kuat alhasil subjek tidak akan merasa puas dan tidak ada
perkembangan dalam pekerjaannya.

Hal tersebut sejalan dengan dua faktor kepuasan kerja
menurut Kaswan, (2015) yang pertama merupakan
kepribadian yang mengartikan bahwa pegawai yang mampu
berinteraksi dan berhubungan baik dengan atasannya,
keluarga, dan rekan kerja akan merasa lebih puas
dibandingkan dengan mereka yang tidak seperti itu. Yang
kedua merupakan kemampuan mental yaitu apabila pegawai
memiliki kemampuan mental yang lebih besar akan mampu
menghadapi rintangan tersulit dalam bekerja dibandingkan
dengan pegawai yang selalu dituntut persyaratan untuk
pekerjaan tertentu dan mempunyai mental yang kurang hal
tersebut akan menimbulkan ketidakpuasan kerja.

Adanya mutu pengawasan hubungan anatara
karyawan dan atasan dalam memberikan produktivitas kerja,
kepuasan itu sendiri dapat ditingkatkan melalui perhatian
dalam hubungan vyang baik dari pimpinan kepada
bawahannya, sehingga karyawan akan merasa bahwa dirinya
merupakan bagian yang terpenting dalam perusahaan (Irma
& Yusuf, 2020). Jika pegawai dapat berhubungan baik dengan
atasan maupun karyawan, artinya pegawai mampu dalam
berkomunikasi, belajar dan bekerja sama dengan lingkungan
pekerjaannya sehingga pegawai akan merasa puas dalam
mengatur keseimbangan yang ada dalam dirinya. Sebaliknya,
jika pegawai kesulitan dalam berkomunikasi dan bekerja
sama maka pegawai akan merasa kurang puas dalam
mengatur keseimbangan di dalam kehidupannya (Fidyani,
2018).

Salah satu faktor yang memegaruhi kepuasan kerja
adalah gaji Spector (dalam Martins & Proenca, 2014) Gaji atau
upah merupakan kepuasan terhadap penghasilan yang
diterima kepada individu yang bekerja, hal tersebut
menunjukkan bahwa karyawan merasa puas saat menerima
hak atau gaji berdasarkan pekerjaannya. Tidak hanya
penghasilan saja yang memengaruhi individu tersebut
merasa puas dalam bekerja tetapi karena adanya
ketertarikan dalam suatu pekerjaan yang diminati, individu
tersebut menjadi semangat untuk menjalankan serta
menimbulkan komitmennya dalam bekerja

Kepuasan merupakan salah satu faktor penting bagi
pegawai karena dengan memperhatikan kondisi tersebut
pegawai akan merasa dirinya dapat menyeimbangkan peran
dengan baik antara pekerjaan di cafe maupun kehidupan
pribadi atau dikenal dengan istilah work-life balance. Awal
mula fenomena work-life balance ini berkembang, karena
kerutinan mahasiswa yang kerap melakukan aktivitasnya di
luar jam kuliah, baik untuk belajar, mengerjakan tugas atau
sekedar berkumpul bersama teman - teman sambil
menikmati sebuah kopi. Namun work life balance masih
kurang menjadi perhatian bagi sebagian industri organisasi
(Nurhasanah, 2021).

Work-life balance merupakan sejauhmana individu
merasa terikat serta puas akan kehidupan pekerjaan serta
kehidupan pribadinya seperti kuliah dan keluarga serta
mampu untuk menyeimbangkan tuntutan keduanya, tanpa
saling mengganggu sesuai dengan nilai - nilai kehidupan,
tujuan dan aspirasi pribadinya (Muttagiyathun & Nurmaya,
2021). Sedangkan menurut Dhanya & Kinslin (2017) bahwa
work-life balance mengacu pada sepanjang mana seseorang
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pegawai mampu ikut serta dan secara bertepatan pula
merasa puas atas kedudukan pekerjaan, kedudukan keluarga
dan kedudukan sebagai pelajar dalam kehidupan pegawai
tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya menurut
(Adams & Blair, 2019) mengenai time management dengan
work-life balance pada mahasiswa yang bekerja sebagai
wedding organizer di kota Surabaya bahwa mengatur skala
prioritas itu penting agar kehidupan antara kuliah dan bekerja
serta dengan keluarga berjalan dengan seimbang sehingga
terciptanya work-life balance yang baik. Sedangkan menurut
Haar et al., (2014) mengungkapkan bahwa suatu keadaan
seimbang pada dua tuntutan dimana pekerjaan dan
kehidupan seorang individu adalah sama, selain itu bagi
karyawan pilihan mengelola kewajiban kerja, tanggung jawab

Konsep mengenai work-life balance marak dikaji
karena memiliki konsep yang luas melibatkan penetapan
prioritas yang tepat antara pekerjaan serta kehidupan yaitu
berupa waktu luang, keluarga, pendidikan dan
pengembangan spritual. Selain itu, work-life balance
menandakan sejauh mana pegawai coffee shop berstatus
mahasiswa mengalami perasaan dimana kebutuhan yang
berkaitan dengan pekerjaan maupun diluar pekerjaan
terpenuhi melalui keseimbangan kehidupan dan kerja. Oleh
karena itu, saat ini penerapan kebijakan work-life balance
mulai berkembang di Indonesia, karena kebijakan work-life
balance merupakan salah satu daya tarik karyawan ketika
mencari kerja (Bandaso et al., 2019).

Salah satu faktor yang memengaruhi work life balance
Poulose dan Susdarsan (2014) yaitu stress kerja yang mana
adanya perilaku tidak tenang atau dalam situasi tegang di
lingkungan pekerjaan dan perkuliahan yang membuat
pegawai coffee shop cenderung tertekan dan memberikan
efek kehidupan, baik dalam pekerjaan maupun diluar
pekerjaan.

Secara garis besar dapat diketahui bahwa sebagian
dari pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota
Samarinda memiliki tingkat work-life balance yang rendah
ditinjau dari rendahnya mahasiswa yang dapat membagi
waktu kuliah dengan waktu bekerja dan menyeimbangkan
waktu bekerja dengan kegiatan perkuliahan dan waktu
bersama keluarga serta kepentingan pribadinya.

Nadinloyi et al., (2013) menjelaskan bahwa mahasiswa
yang bekerja akan memiliki waktu yang lebih sedikit dalam
menyelesaikan tugas kuliah dan menghabiskan waktu
bersama keluarga dibanding mahasiswa yang tidak bekerja.
Oleh karena itu, mahasiswa yang mampu mengatur
keseimbangan waktu maka mahasiswa tersebut dapat
mencapai keuntungan baik dalam bidang akademik dan
pekerjaan namun keterbatasan waktu tersebut dapat
menjadi dampak negatif bagi mahasiswa yang bekerja.

Adanya work-life balance pegawai berstatus
mahasiswa yang akan berdampak pada kepuasan kerija, jika
hubungan keduanya tidak saling mendukung maka tingkat
work-life balance dengan kepuasan kerja pegawai akan

rendah dan itu akan menimbulkan dampak yang tidak baik
dalam coffee shop tersebut. Keseluruhannya telah banyak
membahas mengenai work-life balance dan kepuasan kerja
dari berbagai konteks, akan tetapi belum ada yang secara
spesifik meneliti hubungan kedua variabel tersebut pada
pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota Samarinda.
Oleh karena itu, menjadi sangat penting dan dirasa menarik
untuk dilakukan penelitian yang membahas mengenai
hubungan antara work-life balance dengan kepuasan kerja
pada pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota
Samarinda.

METODE PENELITIAN

Peneliti memilih metode kuantitatif sebagai acuan
dasar dalam melakukan penelitian. Metode kuantitatif adalah
metode yang menggunakan data angka guna mengkaji suatu
fenomena (Periantalo, 2016).

Populasi yang dilibatkan dalam penelitian ini
berjumlah 157 Pegawai coffee shop berstatus Mahasiswa di
kota Samarinda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
teknik purposive sampling. Menggunakan rancangan sampel
nonprobabilitas dimana teknik ini tidak akan memberi
peluang atau kesempatan yang sama untuk seluruh populasi
agar ditunjuk sebagai anggota sampel.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan
alat seperti pengukuran atau instrument yang terdiri atas
empat alternatif jawaban yaitu SS (Sangat Setuju), S (Setuju),
TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat Tidak Setuju). Instrumen
yang akan dipakai adalah skala kepuasan kerja. Skala tersebut
berjumlah 32 aitem dengan nilai reliabilitas = 0.881 dan sekala
work-life balance berjumlah 24 aitem dengan nilai reliabilitas
=0.818.

Analisa data yang digunakan adalah analisis korelasi
pearson product moment. Untuk melakukan analisa, hal yang
harus dilakukan adalah menguji asumsi yang berkaitan
dengan normalitas dan linearitas. Kegiatan ini harus memakai
program SPSS Versi 21.0 for windows.

HASIL PENELITIAN

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
1. Laki-laki 73 46.5
2. Perempuan 84 53.5
TOTAL 70 100

Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa subjek
dalam penelitian ini didominasi oleh pegawai coffee shop
berstatus mahasiswa di kota Samarinda dengan jenis kelamin
perempuan yaitu sebanyak 84 orang dengan persentase 53.5
persen.
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Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Universitas

No Program Studi Frekuensi Persentase
1. Universitas Mulawarman 47 29.9

2. Politeknik Negeri Samarinda 22 14.0

3. UNTAG Samarinda 24 15.3

4. UIN Samarinda 20 12.7

5. UMKT 14 8.9

6. Widya Gama 30 19.1

Total 157 100

Berdasarkan tabel 2, dapat disimpulkan bahwa subjek ~ Mulawarman yaitu berjumlah 47 anggota atau sebesar
penelitian pada pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di ~ 29.9persen.
kota Samarinda didominasi oleh anggota Universitas

Tabel 3. Distribusi Responden Berdasarkan Semester

No Semester Frekuensi Persentase
1. 1-3 31 19.7
2. 4-6 88 56.1
3. 7-9 38 24.2
Total 157 100

Berdasarkan tabel 3, dapat disimpulkan bahwa subjek ~ sampai enam yaitu berjumlah 88 anggota atau sebesar 56.1
penelitian pada pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di  persen.
kota Samarinda didominasi oleh anggota semester empat

Hasil Uji Deskriptif

Tabel 4. Mean Empirik dan Mean Hipotetik

Variabel Mean Empirik ~ SD Empirik  Mean Hipotetik  SD Hipotetik Status
Kepuasan Kerja 92.97 9.631 80 16 Tinggi
Work - Life Balance 66.65 6.962 60 12 Tinggi

Berdasarkan tabel 4, dapat dilihat bahwa gambaran  terlihat dari mean empiris yang lebih tinggi dari mean
kepuasan kerja dan work-life balance mahasiswa pegawai  hipotetik.
coffee shop di kota Samarinda secara umum adalah tinggi,

Tabel 5. Kategorisasi Skor Skala Kepuasan Kerja

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
XzM+1.5SD 2105 Sangat Tinggi 14 8.9
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 88 -104 Tinggi 100 63.7
M-0.5 SD <X <M+0.5 SD 72-87 Sedang 40 25.5
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 56 — 71 Rendah 3 1.9
X<M -1.5SD <55 Sangat Rendah o} o}

Dari tabel 5, terlihat bahwa subjek pegawai coffee shop  subjek dengan kepuasan kerja yang tinggi yaitu sebanyak 100
berstatus mahasiswa di kota Samarinda didominasi oleh  orang yang menempati 63.7 persen.

Tabel 6. Kategorisasi Skor Skala Work - Life Balance

Interval Kecenderungan Skor Kategori F (%)
Xz2M+15SD >79 Sangat Tinggi 0 0
M+0.5 SD <X <M+1.5 SD 66-78 Tinggi 0 o]
M-0.5 SD <X <M+0.5 SD 54 — 65 Sedang 39 24.8
M-1.5 SD <X <M-0.5 SD 42 -53 Rendah 13 72.0
X<M -1.5 SD <41 Sangat Rendah 5 3.2

Berdasarkan tabel 6, dapat dilihat bahwa pegawai
coffee shop berstatus mahasiswa di kota samarinda
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didominasi oleh work-life balance vyaitu rendah dengan
menempati frekuensi sebanyak 113 orang dengan presentase
72 persen.

Hasil Uji Asumsi

Tabel 7. Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov-Smirnqov P Keterangan
Kepuasan Kerja 0.049 0.200 Normal
Work - Life Balance 0.069 0.066 Normal
Berdasarkan tabel 7, dapat dikatakan life balance berdistribusi normal, terlihat dari besarnya nilai P

bahwasanyasebaran data variabel kepuasan kerja dan work —

pada kedua variabel lebih besar dari 0.05 (p > 0.05).

Tabel 8. Hasil Uji Linearitas Hubungan

Variabel

F Hitung

F Tabel P Keterangan

Kepuasan Kerja - Work - Life Balance

0.772

3.90 0.824 Linier

Berdasarkan tabel 8, peneliti menyimpulkan bahwa
terjadi hubungan yang linear antara variabel work - life

Hasil Uji Hipotesis

balance dengan kepuasan kerja dibuktikan dengan nilai p >
0.05.

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Pearson Product Moment

Variabel

r hitung r tabel Sig

Kepuasan Kerja - Work - Life Balance

0.677 0.157 0.000

Berdasarkan tabel 9, bisa kita lihat nilai p sebesar
0.00 < 0.005. Hal ini menunjukan bahwa ada hubungan yang
positif dan signifikan antara work - life balance dengan
kepuasan kerja pada pegawai coffee shop berstatus
mahasiswa di kota Samarinda, dengan nilai r sebesar 0.677
yang artinya koefisien korelasi antar variabel adalah kuat.
Menurut Sugiyono (2013) interval koefisien antara 0.600-
0.799 berada pada kategori kuat. Oleh karena itu, dapat
diambil kesimpulan bahwa H. diterima dan Ho ditolak.

PEMBAHASAN

Adanya hubungan antara work-life balance dengan
kepuasan kerja pada pegawai coffee shop berstatus
mahasiswa di kota Samarinda. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi work-life balance maka
semakin tinggi pula kepuasan kerja yang dilakukan oleh
pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota Samarinda
dan sebaliknya apabila work-life balance rendah maka
semakin rendah pula kepuasan kerja yang dilakukan oleh
pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di kota Samarinda.

Hal tersebut didukung oleh hasil penelitian menurut
Wenno (2018) yang menunjukkan hasil bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara work life balance dan
kepuasan kerja pada karyawan di PT PLN Persero Area
Ambon dengan nilai korelasi sebesar 0.337. Hal ini
menunjukkan bahwa sebesar 37,7% kepuasan kerja dapat
dipengaruhi oleh work life balance.

Memperkaya hasil penelitian tersebut Shabrina dan
Ratnaningsih (2019), menjelaskan yang menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara work life balance

dengan kepuasan kerja (r=0.564;p=0.000) (p<.05). Semakin
tinggi work life balance maka semakin tinggi kepuasan kerja
dan sebaliknya. Work life balance memberikan sumbangan
positif sebesar 31,9% pada kepuasan kerja, sedangkan 68,1%
dipengaruhi faktor lain yang tidak diungkapkan dalam
penelitian ini.

Adanya hasil uji kategorisasi pada kepuasan kerja
memiliki rentang skala 88 — 104 yang berada pada kategori
tinggi, sehingga menunjukkan bahwa pegawai coffee shop
berstatus mahasiswa di kota Samarinda memiliki kepuasan
kerja yang tinggi. Sedangkan pada hasil uji kategorisasi work-
life balance terdapat rentang skala 42 - 53 yang berada di
kategori rendah, alhasil menunjukkan bahwa pegawai coffee
shop berstatus mahasiswa di kota Samarinda memiliki work-
life balance yang rendah.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wenno (2018), menyatakan bahwa tingkat work-life balance
pegawai di PT PLN Persero Area Ambon berada dikateori
tinggi dengan rata-rata sebesar 44,77% dan tingkat kepuasan
kerja pegawai berada dikategori sangat tinggi dengan rata-
rata sebesar 95,14%. Hal tersebut dikarenakan adanya
dukungan oleh lingkungan keluarga dari setiap pegawai,
walaupun sibuk dengan pekerjaan namun tidak menjadi
masalah bagi anggota keluarga pegawai.

Hasil penelitian Saina et al., (2021) menerangkan
bahwa work-life balance mampu memberikan manfaat untuk
individu atau karyawan agar lebih produktif dan sehat dalam
menjalani kehidupan pribadi dan profesional. Work-life
balance akan tercapai jika karyawan tidak memiliki keluhan
ataupun stres akibat pekerjaan dan berbagai gejala psikologis
lainnya. Dari hasil penelitian pada 52 karyawan PT PLN
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(Persero) Area Manado, menyatakan bahwa work-life
balance memiliki dampak atau pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan karena didukung oleh
faktor kebijakan dari perusahaan. Penelitian tersebut
menyimpulkan bahwa tingginya tingkat kepuasan karyawan
pada work-life balance, dapat berpengaruh pada
peningkatan kuatlitas kerja.

Hasil analisis penelitian oleh Soomro et al., (2018)
work-life balance menentukan jumlah waktu yang tersedia
bagi seorang karyawan untuk memenuhi peran di dalam
kehidupan pekerjaan dan keluarga. Karyawan yang tidak
memiliki ~ work-life  balance  dapat  mengakibatkan
produktivitas yang rendah dan kinerja yang buruk untuk
organisasi. Penelitian dilakukan pada 280 tenaga pengajar
pendidikan tinggi di Pakistan dengan usia 21-40 tahum. Hasil
dari penelitian tersebut adalah work-life balance
berpengaruh positif pada kinerja karena didukung oleh
organisasi yang peduli terhadap karyawannya.

Salah satu sikap yang sulit digambarkan namun
merupakan faktor penunjang puas atau tidak dalam bekerja
merupakan aspek sosial dalam pekerjaan, aspek sosial dalam
pekerjaan salah satunya adalah hubungan dengan rekan kerja
yang baik, dalam artian bahwa menurut Hayati Nasution et
al., (2018) bahwa bekerja juga mengisi kebutuhan untuk
berinteraksi dengan para pekerja yang lain. Pada hasil uji
korelasi parsial aspek hubungan rekan kerja pada aspek
keseimbangan kepuasan memiiki hubungan yang signifikan,
oleh karena itu kepuasan kerja pegawai meningkat jika rekan
kerja bersikap ramah dan dapat memahami satu sama lain,
memberikan pujian untuk kinerja yang baik, mendengarkan
pendapat rekan kerja yang lain dan menunjukan suatu minat
pribadi pada para pekerjaan.

Hubungan rekan kerja yang baik juga dapat
memberikan ketertarikan dalam pekerjaan bagi para pegawai
coffee shop, adanya hubungan yang baik dengan rekan kerja
dapat memberikan dampak positif bagi para pegawai yang
bekerja, contohnya seperti pegawai mampu bertahan lama
pada posisi pekerjaannya dikarenakan adanya rekan kerja
yang supportif dan mudah dalam bergantian shift dengan
pegawai lain jika ada kegiatan diluar pekerjaan seperti
kegiatan di dalam perkuliahan (AMANI, 2022). Seseorang
dapat menemukan rekan kerjanya sangat menyenangkan
atau tidak menyenangkan untuk mendapatkan lebih dari
sekedar uang atau prestasi nyata dari dalam pekerjaan. Bagi
sebagian besar karyawan, pekerjaan juga memenuhi
kebutuhan sosial, oleh karena itu memiliki rekan kerja yang
ramah dan menyenangkan dapat menciptakan kepuasan
kerja yang meningkat (Fadli et al., 2022).

Terdapat dua faktor penentu yang dikelompokkan
kedalam dua kelompok besar, yaitu faktor ekstrinsik dan
faktor intrinsic. Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang
terjadi diluar pekerjan yang memiliki pengaruh terhadap
kepuasan kerja, seperti kondisi lingkungan kerja, gaji,
hubungan dengan rekan kerja, serta kesempatan dalam
mendapatkan promosi. Sedangkan, faktor
intrinsikmerupakan faktor dari dalam diri karyawan yang
dimiliki sejak awal bekerja, seperti jenis kelamin, usia,

kepribadian, tingkat stress kerja, serta lama bekerja pada
perusahaan (Azahwa & Paryontri, 2023).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
dapat disimpulkan bahwa pegawai coffee shop yang
mempunyai work-life balance dengan kepuasan kerja saling
memiliki keterkaitan. Hal ini dikarenakan salah satu pegawai
coffee shop berstatus mahasiswa yang mempunyai kepuasan
kerja yang tinggi dikarenakan mampu meningkatkan minat
bekerja bagi para pegawai, semangat dalam bekerja serta
dapat beradaptasi secara cepat dan akhirnya para pegawai
mampu bertahan dalam posisi pekerjaan yang pegawai jalani
tersebut. Sedangkan mahasiswa yang mempunyai work-life
balance yang tinggi memiliki kemampuan menyeimbangkan
waktu yang baik dan dapat mengatur skala prioritas yang
benar sehingga tidak mengganggu aktivitas pegawai
maupun di dalam pekerjaan dan di luar pekerjaannya.

Pada penelitian ini terdapat kelebihan maupun
kekurangannya. Kekurangan dari penelitian ini yaitu pada
sampel penelitian ini didominasi oleh jenis kelamin
perempuan dibandingkan dengan laki-laki sehingga
membuat penelitian ini menjadi tidak dapat menilai kriteria
sampel nya secara keseluruhan, sehingga pada penelitian
selanjutnya diharapkan dapat dikembangkan lagi terkait
kriteria sampel penelitiannya sehingga alat ukur lebih variatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian bisa dilihat bahwasanya
ada korelasi positif dan signifikan antara work - life balance
terhadap kepuasan kerja pada pekerja coffee shop berstatus
mahasiswa di kota Samarinda. Korelasi tersebut
menampilkan semakin tinggi kepuasan kerja yang diperoleh
pegawai coffee shop berstatus mahasiswa di Kota Samarinda
maka semakin tinggi pula kemampuan pegawai coffee shop
berstatus mahasiswa di kota samarinda dalam work - life
balance.

Adapun peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk subjek diharapkan hasil dari penelitian ini dapat
dijadikan bahan pembelajaran diri bagi pegawai dan
menjadikan pegawai yang mempunyai kepuasan kerja
yang tinggi dapat mempertahankannya dan tetap
mengatur waktu kegiatannya agar tetap seimbang,

2. Untuk peneliti selanjutnya agar bisa memperlebar
jangkauannya guna mendapatkan hasil yang semakin
akurat.

3. Untuk pihak coffee shop diharapkan  dapat
mengembangkan manajemen sumber daya manusia
(SDM) sehingga dalam proses perekrutan pegawai dapat
mengkategorikan pegawai yang berstatus mahasiswa
atau tidak.
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